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ABSTRACT

The digital era has brought significant changes to various aspects of life, including the field of Islamic guidance and
counseling. Advances in information technology have opened new opportunities for Muslim counselors to expand their
service reach and enhance the effectiveness of guidance through digital media. However, these developments also
present several challenges, such as ethical issues, source authenticity, and the degradation of personal relationships
between counselors and clients. This study aims to analyze the forms of transformation in Islamic guidance and
counseling in the digital era, as well as to identify the opportunities and challenges faced by Muslim counselors. The
research employs a library research method with a descriptive qualitative approach. The results indicate that digital
transformation has shifted the paradigm of Islamic guidance from traditional face-to-face methods to a more flexible
and interactive technology-based approach. Nevertheless, Muslim counselors are still required to uphold spiritual values,
ethical principles, and the authenticity of Islamic teachings throughout the guidance process.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak besar terhadap seluruh sektor kehidupan
manusia, termasuk bidang keagamaan dan spiritualitas. Di tengah kemajuan teknologi informasi,
aktivitas bimbingan dan penyuluhan Islam mengalami perubahan signifikan, baik dalam bentuk,
metode, maupun media yang digunakan (Az-Zahrani, 2020; Haryanto, 2022). Jika sebelumnya
proses bimbingan dilakukan secara tatap muka di masjid, sekolah, atau lembaga keagamaan, kini
banyak dilakukan melalui media daring seperti WhatsApp, Zoom, YouTube, dan berbagai platform
konseling digital (Fadhilah & Rahmawati, 2021).

Transformasi ini menjadi peluang besar bagi konselor Muslim dalam menjangkau masyarakat yang
lebih luas, tanpa batasan waktu dan ruang. Namun, di sisi lain, digitalisasi bimbingan juga
menimbulkan tantangan baru, seperti menurunnya kualitas interaksi emosional, munculnya
informasi keagamaan yang tidak valid, serta kebutuhan adaptasi terhadap teknologi digital (Rofiq,
2021; Zuhdi, 2021). Oleh karena itu, diperlukan pemahaman mendalam tentang bagaimana
bimbingan dan penyuluhan Islam dapat bertransformasi tanpa kehilangan nilai-nilai dasarnya
(Wahyudi, 2022).

Perubahan ini menuntut para konselor Muslim untuk tidak hanya menguasai ilmu bimbingan secara
teoritis dan spiritual, tetapi juga mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Keterampilan
digital menjadi kebutuhan penting agar layanan bimbingan Islam tetap relevan dan dapat diakses
oleh masyarakat luas, khususnya generasi muda yang hidup di tengah arus digitalisasi global
(Zamroni, 2020). Dengan demikian, transformasi digital bukan sekadar perubahan teknis, tetapi juga
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perubahan paradigma dalam cara berinteraksi, berkomunikasi, dan menyampaikan nilai-nilai Islam
melalui media modern (Yuliani, 2023).

Selain itu, perkembangan teknologi digital juga membuka peluang kolaborasi yang lebih luas antara
para konselor, lembaga pendidikan Islam, dan organisasi keagamaan dalam mengembangkan
platform bimbingan yang inovatif. Melalui media sosial, website, atau aplikasi khusus, layanan
bimbingan Islam dapat disajikan dengan lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami oleh
berbagai kalangan. Materi bimbingan yang sebelumnya terbatas pada ceramah atau tatap muka kini
dapat dikemas dalam bentuk video edukatif, podcast, e-book, maupun konten visual yang lebih
komunikatif. Hal ini memungkinkan pesan-pesan keislaman disebarluaskan secara masif dan cepat,
menjangkau masyarakat yang mungkin sulit mengakses bimbingan konvensional (Fadhilah &
Rahmawati, 2021; Haryanto, 2022).

Namun demikian, transformasi digital dalam bimbingan Islam juga menuntut adanya pengawasan
dan etika dalam penyampaian dakwah. Tidak semua konten keagamaan yang beredar di dunia maya
bersumber dari ajaran Islam yang benar, sehingga peran konselor dan tokoh agama menjadi sangat
penting dalam memastikan validitas serta otentisitas pesan dakwah. Konselor Islam perlu
menanamkan nilai-nilai  kritis dan literasi digital kepada masyarakat agar mereka mampu
membedakan antara informasi yang sahih dan yang menyesatkan (Rofiq, 2021; Zuhdi, 2021).
Hubungan antara konselor dan klien dalam ruang digital juga harus tetap berlandaskan pada prinsip
empati, kejujuran, dan kerahasiaan. Walaupun interaksi dilakukan secara daring, esensi bimbingan
sebagal proses pemberian bantuan spiritual dan moral tidak boleh hilang. Teknologi hanyalah
sarana, sedangkan tujuan utamanya tetap untuk membimbing individu agar mampu memahami dan
mengamalkan ajaran Islam secara benar dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan yang bijak
dan inovatif, transformasi digital justru dapat memperkaya praktik bimbingan dan penyuluhan Islam
di era modern tanpa mengurangi makna dan nilai-nilai spiritualnya (Zamroni, 2020; Wahyudi, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengumpulan dan analisis data dari
berbagai sumber literatur untuk memahami fenomena transformasi bimbingan dan penyuluhan
Islam di era digital secara mendalam (Nata, 2019). Data penelitian diperoleh melalui penelusuran
terthadap buku-buku ilmiah, jurnal akademik, artikel, serta berbagai sumber daring yang relevan
dengan topik kajian. Seluruh sumber tersebut dianalisis secara kritis untuk menemukan konsep,
teori, dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan bimbingan dan penyuluhan Islam,
khususnya dalam konteks digitalisasi layanan keagamaan (Fadhilah & Rahmawati, 2021; Wahyudi,
2022).

Proses analisis data dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, pengkategorian
informasi, dan penarikan kesimpulan. Tahapan reduksi dilakukan dengan menyeleksi informasi yang
relevan sesuai dengan fokus penelitian, kemudian data yang diperoleh dikelompokkan berdasarkan
tema atau kategori tertentu. Selanjutnya, hasil analisis disimpulkan secara deskriptif untuk
menggambarkan secara komprehensif bagaimana transformasi bimbingan dan penyuluhan Islam
berlangsung di era digital serta implikasinya bagi konselor Muslim masa kini (Sugiyono, 2019).
Dalam penelitian studi pustaka ini, peneliti tidak hanya berfokus pada pengumpulan data, tetapi juga
melakukan interpretasi terthadap berbagai pandangan para ahli untuk memperoleh pemahaman yang
utuh tentang dinamika bimbingan Islam di era digital. Analisis dilakukan secara sistematis dengan
mempertimbangkan keakuratan sumber, relevansi teori, serta kontribusinya terhadap pengembangan
ilmu bimbingan dan penyuluhan Islam (Sukardi, 2011; Zamroni, 2020). Dengan demikian, metode
ini diharapkan mampu memberikan gambaran konseptual yang mendalam mengenai bentuk dan
arah transformasi bimbingan Islam dalam konteks perkembangan teknologi informasi

HASIL PEMBAHASAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam praktik bimbingan dan penyuluhan Islam. Di era digital ini, pola komunikasi dan
interaksi antara konselor dan klien mengalami pergeseran yang signifikan. Jika sebelumnya proses
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bimbingan dilakukan secara langsung dan tatap muka di masjid, sekolah, atau lembaga keagamaan,
kini layanan bimbingan dapat dilakukan secara daring melalui berbagai platform digital seperti
WhatsApp, Zoom, Telegram, YouTube, dan media sosial lainnya (Fadhilah & Rahmawati, 2021;
Haryanto, 2022). Perubahan ini menunjukkan bahwa bimbingan dan penyuluhan Islam telah
bertransformasi dari pendekatan konvensional menuju pendekatan modern berbasis teknologi
informasi yang lebih fleksibel, efisien, dan mudah diakses oleh masyarakat luas (Zamroni, 2020).
Transformasi ini tidak hanya menyentuh aspek teknis penyampaian pesan, tetapi juga mengubah
paradigma dan metode dakwah dalam konteks bimbingan Islam. Konselor Muslim kini memiliki
peluang besar untuk menjangkau audiens yang lebih luas tanpa batasan ruang dan waktu. Melalui
media digital, nilai-nilai keislaman dapat disebarluaskan dengan cepat, bahkan mampu menjangkau
generasi muda yang lebih akrab dengan dunia maya (Yuliani, 2023; Zuhdi, 2021). Bimbingan
spiritual dapat disampaikan melalui podcast, video motivasi Islami, forum diskusi daring, hingga
aplikasi konseling online yang dirancang untuk memberikan nasihat keagamaan dan solusi
psikologis. Dengan demikian, teknologi telah menjadi sarana strategis dalam memperkuat peran
bimbingan dan penyuluhan Islam di tengah dinamika masyarakat modern (Wahyudi, 2022).

Namun, transformasi digital ini juga membawa tantangan baru bagi para konselor Muslim. Salah
satunya adalah menurunnya kualitas interaksi emosional dan spiritual antara konselor dan klien
akibat keterbatasan tatap muka langsung. Hubungan yang semestinya dibangun dengan empati dan
kedekatan spiritual terkadang sulit diwujudkan dalam komunikasi virtual (Rofiq, 2021; Fadhilah &
Rahmawati, 2021). Selain itu, maraknya penyebaran informasi keagamaan yang tidak terverifikasi di
dunia digital dapat menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami ajaran Islam (Zuhdi, 2021,
Yuliani, 2023). Oleh karena itu, para konselor Muslim dituntut untuk memiliki literasi digital yang
baik, kemampuan verifikasi sumber, serta kepekaan etika dalam menggunakan teknologi agar proses
bimbingan tetap berjalan sesuai dengan nilai-nilai keislaman (Haryanto, 2022; Wahyudi, 2022).
Transformasi bimbingan dan penyuluhan Islam di era digital juga menuntut adanya inovasi dan
adaptasi metodologis. Konselor tidak hanya berperan sebagai pemberi nasihat spiritual, tetapi juga
sebagai komunikator digital yang kreatif dan edukatif. Mereka perlu memahami strategi komunikasi
digital, algoritma media sosial, serta cara menyampaikan pesan Islami yang menarik namun tetap
sesual dengan prinsip syariat (Zamroni, 2020). Dalam hal ini, nilai-nilai Islam harus menjadi landasan
utama agar penggunaan teknologi tidak hanya sekadar mengikuti tren, tetapi benar-benar menjadi
sarana dakwah dan pembinaan umat yang berorientasi pada pembentukan akhlak mulia dan
kesejahteraan rohani (Az-Zahrani, 2020).

Dengan demikian, transformasi bimbingan dan penyuluhan Islam di era digital merupakan bentuk
adaptasi terhadap perubahan zaman yang tidak dapat dihindari. Teknologi telah membuka ruang
baru bagi dakwah dan pembimbingan spiritual untuk berkembang lebih luas dan inklusif. Namun,
keberhasilan transformasi ini sangat bergantung pada kemampuan konselor Muslim dalam menjaga
keseimbangan antara pemanfaatan teknologi modern dengan nilai-nilai spiritual Islam (Wahyudi,
2022). Integrasi keduanya diharapkan mampu melahirkan model bimbingan yang relevan, responsif
terthadap kebutuhan masyarakat, dan tetap berpegang teguh pada ajaran Islam yang rahmatan lil
‘alamin (Yuliani, 2023).

Transformasi digital membawa sejumlah peluang besar bagi pengembangan bimbingan dan
penyuluhan Islam. Salah satu peluang utama adalah terbukanya akses yang lebih luas terhadap
informasi dan layanan bimbingan keislaman. Melalui teknologi digital, konselor Muslim dapat
menjangkau masyarakat lintas daerah bahkan lintas negara dengan waktu yang lebih efisien (Fadhilah
& Rahmawati, 2021; Zamroni, 2020). Platform seperti media sosial, situs web keislaman, podcast,
dan kanal YouTube menjadi wadah efektif untuk menyebarkan nilai-nilai Islam secara kreatif dan
interaktif. Dengan media ini, pesan-pesan bimbingan spiritual dapat dikemas lebih menarik dan
mudah dipahami oleh berbagai kalangan, terutama generasi muda yang akrab dengan dunia digital
(Yuliani, 2023; Zuhdi, 2021).

Selain itu, era digital juga membuka peluang bagi munculnya inovasi layanan bimbingan berbasis
teknologi, seperti konseling online, dakwah interaktif, dan pelatihan spiritual virtual. Konselor
Muslim dapat menggunakan teknologi untuk melakukan asesmen, memberikan umpan balik, serta
memantau perkembangan spiritual klien secara daring (Haryanto, 2022; Wahyudi, 2022). Hal ini
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memungkinkan proses bimbingan menjadi lebih fleksibel, cepat, dan mudah diakses kapan saja.
Bahkan, media digital juga dapat memperkuat kolaborasi antar penyuluh dan lembaga keagamaan
dalam menciptakan jaringan dakwah global yang terkoordinasi dan responsif terhadap kebutuhan
umat di berbagai belahan dunia (Az-Zahrani, 2020).

Di balik peluang besar tersebut, terdapat tantangan yang tidak ringan. Salah satu tantangan utama
adalah menurunnya kualitas interaksi personal antara konselor dan klien. Dalam komunikasi daring,
sentuhan emosional, ekspresi wajah, serta nuansa empati sering kali tidak tersampaikan secara
optimal (Rofiq, 2021). Kondisi ini dapat mengurangi efektivitas bimbingan, terutama dalam kasus-
kasus yang memerlukan kedekatan spiritual dan hubungan interpersonal yang kuat. Selain itu,
masalah etika digital juga menjadi tantangan serius, seperti pelanggaran privasi, penyalahgunaan data
pribadi, dan potensi misinformasi dalam penyampaian materi keagamaan (Wahyudi, 2022; Fadhilah
& Rahmawati, 2021).

Tantangan lainnya adalah munculnya banjir informasi keagamaan di internet yang tidak semuanya
valid dan sesuai dengan ajaran Islam. Banyak masyarakat yang mencari solusi spiritual melalui media
sosial, tetapi tidak semua konten yang beredar memiliki dasar ilmiah dan teologis yang benar (Zuhdi,
2021; Fadhilah & Rahmawati, 2021). Di sinilah peran konselor Muslim menjadi sangat penting,
bukan hanya sebagai pembimbing, tetapi juga sebagai penyaring dan penegas nilai-nilai keislaman
yang autentik. Mereka harus memiliki kemampuan kritis, literasi digital yang tinggi, dan komitmen
terthadap sumber ajaran Islam agar tidak terjebak dalam arus informasi yang menyesatkan (Rofiq,
2021; Wahyudi, 2022).

Selain tantangan substansial, ada pula tantangan kompetensi, di mana konselor Muslim perlu
menguasai keterampilan teknologi dan komunikasi digital agar mampu menyesuaikan diri dengan
tuntutan zaman. Konselor yang masih bergantung pada metode konvensional berpotensi tertinggal
dan sulit menjangkau generasi yang tumbuh dalam budaya digital (Zamroni, 2020; Haryanto, 2022).
Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan, pesantren, maupun organisasi keagamaan untuk
memberikan pelatthan dan pembekalan literasi digital bagi para penyuluh Islam agar mereka dapat
mengoptimalkan teknologi sebagai sarana dakwah dan bimbingan yang produktif (Yuliani, 2023).
Dengan memahami peluang dan tantangan tersebut, konselor Muslim di era digital dituntut untuk
memiliki keseimbangan antara kompetensi spiritual dan kompetensi digital. Mereka harus mampu
menjaga nilai-nilai keikhlasan, kesabaran, dan tanggung jawab moral dalam menggunakan teknologi,
sekaligus memanfaatkan inovasi digital untuk memperkuat dakwah dan bimbingan Islam yang
rahmatan lil ‘alamin (Az-Zahrani, 2020; Wahyudi, 2022). Apabila keseimbangan ini dapat dicapai,
maka bimbingan dan penyuluhan Islam akan menjadi lebih relevan, adaptif, dan efektif dalam
menjawab persoalan kehidupan modern yang kompleks.

Menghadapi dinamika era digital yang serba cepat dan kompleks, konselor Muslim dituntut untuk
memiliki strategi yang tepat agar mampu menjalankan peran bimbingan dan penyuluhan Islam
secara efektif. Strategi ini bukan hanya berkaitan dengan kemampuan teknis dalam memanfaatkan
teknologi, tetapi juga menyangkut penguatan spiritual, etika, dan profesionalitas dalam pelayanan
bimbingan (Rofiq, 2021; Wahyudi, 2022). Seorang konselor Muslim harus mampu memadukan nilai-
nilai Islam dengan kecakapan digital agar proses bimbingan tetap berlandaskan keimanan, namun
juga relevan dengan kebutuhan masyarakat modern (Az-Zahrani, 2020).

Salah satu strategi utama adalah meningkatkan literasi digital dan kemampuan komunikasi daring.
Konselor Muslim perlu memahami cara kerja media sosial, platform komunikasi virtual, serta
berbagai aplikasi yang mendukung kegiatan bimbingan dan dakwah (Haryanto, 2022; Yuliani, 2023).
Dengan penguasaan teknologi yang baik, konselor dapat menyampaikan pesan bimbingan secara
menarik, interaktif, dan mudah diterima oleh berbagai lapisan masyarakat. Selain itu, penggunaan
media digital memungkinkan konselor untuk memperluas jaringan dakwah, mengembangkan
komunitas bimbingan online, serta membangun hubungan pembinaan yang berkelanjutan dengan
jamaah atau klien secara global (Zamroni, 2020; Zuhdi, 2021).

Strategi berikutnya adalah memperkuat landasan spiritual dan etika profesi dalam konteks digital.
Penggunaan media daring tidak boleh mengurangi nilai-nilai moral dan keikhlasan yang menjadi ruh
dalam bimbingan Islam (Fadhilah & Rahmawati, 2021). Konselor harus berhati-hati dalam menjaga
kerahasiaan klien, menghindari penyalahgunaan informasi, dan tetap menjaga adab komunikasi
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islami dalam setiap interaksi daring. Etika ini sangat penting agar layanan bimbingan tetap
mencerminkan akhlakul karimah dan menumbuhkan kepercayaan dari masyarakat (Wahyudi, 2022;
Yuliani, 2023). Dengan demikian, profesionalitas dan integritas spiritual menjadi dua pilar utama
dalam menghadapi perubahan zaman tanpa mengorbankan prinsip-prinsip keislaman (Az-Zahrani,
2020).

Selain itu, pengembangan konten kreatif berbasis nilai-nilai Islam juga menjadi strategi penting.
Konselor dapat menggunakan media digital untuk membuat konten edukatif dan inspiratif seperti
video pendek, podcast, artikel reflektif, atau kelas daring tentang kesehatan mental dan spiritual
berbasis Islam (Haryanto, 2022; Yuliani, 2023). Konten yang menarik dan bermakna akan
membantu masyarakat memahami ajaran Islam secara kontekstual dan aplikatif. Dengan pendekatan
yang kreatif, bimbingan Islam tidak hanya hadir dalam bentuk nasihat formal, tetapi juga menjadi
bagian dari gaya hidup digital yang positif dan bernilai dakwah (Az-Zahrani, 2020; Fadhilah &
Rahmawati, 2021).

Selanjutnya, konselor Muslim juga perlu membangun kolaborasi dengan berbagai pihak, baik
lembaga keagamaan, instansi pendidikan, maupun komunitas digital. Kolaborasi ini dapat
memperkuat jaringan dakwah dan memperluas jangkauan program bimbingan Islam (Zuhdi, 2021;
Zamroni, 2020). Melalui kerja sama lintas bidang, konselor dapat berkontribusi dalam
pengembangan aplikasi konseling Islami, pelatihan digital untuk penyuluh, serta kegiatan literasi
spiritual di dunia maya. Kolaborasi ini menjadi sarana efektif untuk mewujudkan visi bimbingan
Islam yang inklusif, modern, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat digital (Rofiq, 2021; Wahyudi,
2022).

Terakhir, evaluasi dan refleksi berkelanjutan juga menjadi strategi penting agar proses bimbingan
dan penyuluhan Islam tetap adaptif. Konselor Muslim perlu melakukan penilaian rutin terhadap
efektivitas metode dan media yang digunakan (Wahyudi, 2022). Evaluasi ini dapat dilakukan dengan
memantau tingkat keterlibatan jamaah, umpan balik klien, dan dampak nyata dari layanan digital
yang diberikan (Yuliani, 2023). Dengan refleksi yang terus-menerus, konselor dapat memperbaiki
strategi, meningkatkan kualitas layanan, dan memastikan bahwa setiap bentuk bimbingan selalu
membawa nilai kemaslahatan serta mendekatkan manusia kepada Allah SWT (Fadhilah &
Rahmawati, 2021).

Dengan berbagai strategi tersebut, diharapkan konselor Muslim mampu menjadi agen perubahan
yang visioner, yang tidak hanya mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman, tetapi juga
menjadi pelopor dalam memanfaatkan teknologi untuk memperkuat dakwah dan pembinaan umat
(Zamroni, 2020; Az-Zahrani, 2020). Era digital bukanlah ancaman bagi nilai-nilai Islam, melainkan
peluang besar untuk memperluas jangkauan bimbingan spiritual dan menghadirkan Islam sebagai
solusi bagi problematika kehidupan modern (Yuliani, 2023).

KESIMPULAN

Transformasi bimbingan dan penyuluhan Islam di era digital merupakan keniscayaan yang lahir dari
kemajuan teknologi dan perubahan pola komunikasi manusia modern. Perkembangan teknologi
informasi telah mengubah paradigma bimbingan Islam dari pendekatan tradisional yang bersifat
tatap muka menjadi pendekatan digital yang lebih fleksibel, dinamis, dan mudah diakses. Melalui
media digital, konselor Muslim memiliki kesempatan besar untuk memperluas jangkauan dakwah
dan memberikan layanan bimbingan spiritual kepada masyarakat secara lebih cepat dan efektif.
Perubahan ini juga memperlihatkan bahwa nilai-nilai Islam tetap dapat disampaikan secara universal
dengan memanfaatkan inovasi teknologi sebagai sarana penyebaran kebaikan.

Namun demikian, era digital juga menghadirkan berbagai tantangan baru yang perlu diantisipasi.
Tantangan tersebut mencakup masalah etika komunikasi daring, privasi data klien, serta penurunan
kualitas interaksi spiritual akibat keterbatasan kontak personal. Selain itu, maraknya informasi
keagamaan yang tidak valid di media sosial dapat memicu kesalahpahaman dan penyimpangan
pemahaman terhadap ajaran Islam. Karena itu, konselor Muslim harus memiliki kemampuan literasi
digital yang baik, kedewasaan spiritual, dan tanggung jawab moral dalam memanfaatkan teknologi
sebagai alat bimbingan dan dakwah.
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Untuk menjaga relevansi dan efektivitas bimbingan di era digital, konselor Muslim perlu
menerapkan berbagai strategi, seperti meningkatkan kompetensi digital, memperkuat etika profesi,
serta mengembangkan konten dakwah yang kreatif dan kontekstual. Selain itu, penting pula untuk
membangun kolaborasi dengan berbagai pihak dan melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap
metode bimbingan yang digunakan. Dengan pendekatan yang seimbang antara kemajuan teknologi
dan nilai-nilai spiritual Islam, bimbingan dan penyuluhan dapat terus berkembang menjadi sarana
pembinaan moral dan spiritual yang adaptif terhadap zaman, namun tetap berakar kuat pada prinsip
ajaran Islam.

Akhirnya, transformasi bimbingan dan penyuluhan Islam di era digital bukan sekadar perubahan
bentuk atau media, melainkan perubahan paradigma dakwah menuju arah yang lebih terbuka,
inovatif, dan inklusif. Teknologi harus dipandang sebagai alat untuk memperkuat dakwah dan
menebarkan nilai-nilai rahmatan lil ‘alamin, bukan menggantikan esensi spiritualitas Islam. Oleh
karena itu, konselor Muslim diharapkan mampu menjadi pionir yang bijak dalam memanfaatkan
teknologi untuk mengarahkan umat menuju kehidupan yang lebih beriman, berakhlak mulia, dan
selaras dengan tuntunan Allah SWT.
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